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BISMILLAH

Segala puji bagi Allah Dzat yang maha sempurna, yang tidak
disangsikan keberadaanNya, Maha nyata dengan segala bukti-
buktiNya. Shalawat serta salam semoga tercurahkan pada Nabi

Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Buku terjemah bab zakat disusun oleh guru kami KH. Mahmud Ismail
pengasuh Pondok pesantren Ma’had limu Al Quran Al Hikam yang
produktif , memiliki himmah tinggi dalam dunia keilmuan islam serta
mempunyai banyak karya berupa kitab berbahasa arab maupun
berbahasa Indonesia. Buku kecil ini penting dan dibutuhkan khalayak
ramai sebab isinya membahas ringkasan dasar informasi tentang
zakat, terkhusus zakat fitrah yang terkadang masih saja menimbulkan
pertanyaan di tengah masyarakat sekalipun pelaksanaannya rutin

setiap tahun.

Di sini yang kami lakukan hanyalah sekedar menukilkan maraji’ atau
referensi juga sedikit ulasan yang tidak kami tulis dengan huruf tebal.
Adapun kalimat yang ditulis dengan huruf tebal merupakan tulisan
dari guru kami tersebut. Hal itu bertujuan untuk membedakan tulisan

asli dan ulasannya. Tujuan kami agar bisa ikut berpartisipasi memberi
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serta menyebarkan manfaat dengan mengikuti apa yang penyusun

lakukan.

Semoga Allah memberi keberkahan bagi setiap muslim yang

konsisten mengamalkan dan menjaga syari’at-Nya.
Wonosobo 14 Dzulga’dah 1446 H

2 Mei 2025

Qosidul Chaq
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&% PENJELASAN MUKADIMAH

Dari mukadimah diatas bisa kita pahami bahwa pada bab zakat ulama
tidak satu suara, yaitu terdapat praktek zakat yang disepakati
kewajibannya seperti zakat ternak, zakat emas maupun perak seperti

yang disebutkan Imam Ibnul Mundzir dalam kitabnya Al ljma’ hal 50:

g Al (Yl 1 B Baall Sy s lomenly =) Y

dly (Y B el a3 G s O e el ol mesls] = VA
o U L G S o i 18] cnly € aly iy s ciadly <ol

[65) as
“107- Para ulama telah bersepakat (ijma') mengenai wajibnya zakat
pada: unta, sapi, dan kambing.

108 - [Para ulama telah bersepakat bahwa zakat wajib dikeluarkan
atas sembilan perkara: unta, sapi, kambing, perak, gandum, jelai
(sha'ir), kurma, dan kismis; apabila masing-masing jenis tersebut
telah mencapai batas minimal (nisab) yang diwajibkan zakat

padanya.]”
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Juga terdapat zakat yang diperselisihkan status hukumnya seperti
zakat rikaz, zakat dagangan maupun zakatnya harta anak kecil. Dan
hal yang sama pula dijelaskan dalam kitab Nihayatuz Zain karya Al
Syaikh Nawawi Al Bantani hal 167 :

B Less bl 095 Lade mamadl 3 Lads b JaSG5 5)0, 5 psles Largrgy

}f&i@uwﬁ)p@df\.@l@z—ij\g)bs)'jsjkzg.’:j\sj'j)'\.sj\

"Kewajiban zakat merupakan perkara yang telah diketahui secara pasti
dalam agama (ma’lum min al-din bi al-dharurah). Oleh karena itu,
seseorang dianggap kafir jika mengingkari kewajiban zakat yang telah
disepakati para ulama. Hal ini tidak berlaku pada zakat yang masih
diperselisihkan status hukumnya, seperti zakat rikaz (harta karun), zakat
perdagangan, dan zakat harta anak kecil. Adapun bagi orang yang belum
mengetahuinya, maka ia harus diberi tahu terlebih dahulu; jika ia tetap
mengingkarinya setelah diberikan penjelasan, maka barulah ia dianggap

kafir."

Juga dalam I’'anatut Thalibin juz 2 hal 169 :

B ST (s - iS5 1405)
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"(Perkataan Mushannif: Menjadi kafir orang yang mengingkari

kewajibannya) maksudnya adalah mengingkari kewajiban zakat.

Ketentuan ini berlaku apabila ia mengingkari kewajiban zakat secara
mutlak, yaitu dengan mengingkari hukum asal zakat tanpa merujuk
pada rincian jenis-jenisnya atau ia mengingkari sebagian rincian
zakat yang telah disepakati Ulama. Berbeda halnya dengan perkara
yang masih diperselisihkan hukumnya seperti kewajiban zakat pada
harta anak kecil dan harta karun (rikaz) maka orang yang

mengingkarinya tidaklah menjadi kafir."
&% DEFINISI ZAKAT

Zakat menurut bahasa adalah mensucikan atau berkembang.
Menurut syara’, nama bagian dari kekayaan yang dikeluarkan,

dibayarkan kepada orang tertentu dengan cara tertentu .
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$% ZAKAT MAL
Zakat Mal ada lima macam :

Al Atsman (logam), emas dan perak

Al Tijarah (perdagangan)

Al Mawasyi /Al An’am (binatang ternak)

Al Tsimar (buah-buahan) kurma dan anggur
Al Zurw’ / Al Qut (makanan pokok)

o > w0 e

Definisi zakat di sini sesuai dengan keterangan kitab Al Ghurarul
Bahiyah Syarah Al Bahjatul Wardiyah karya Syaikhul Islam Zakariya Al
Ansharijuz 2 hal 126 :

o] { oSl 1555 W} aney maally clodlly = oYly gladl ad) a"
(3 Ly o poeaien amg (s Oy o e s i W o il [ Y

Secara Bahasa: la bermakna penyucian, perbaikan, pertumbuhan,
dan pujian. Di antaranya adalah firman Allah Ta'ala: {Maka

janganlah kamu menganggap dirimu suci} [QS. An-Najm: 32].

Secara Syariat: la adalah sebutan bagi sesuatu yang dikeluarkan dari

harta maupun badan dengan tata cara tertentu. Dinamakan
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demikian karena hal tersebut dapat menyucikan, memperbaiki,
menumbuhkan, dan mendatangkan pujian bagi pihak yang

mengeluarkannya, serta melindunginya dari berbagai mara bahaya.

Juga dalam kitab Nihayatul Muhtaj juz 3 hal 43 :

.ﬁ.@.b.d\ :Z\.JLSL;ASLS'J\ u\.:{

G o c@lm@f)m&;g&dv\eﬂdbfcﬁww‘ el
abass (@Y 8 miedly i) o 4 e wis ) el oY el
T} S s T gl V) 13 Lapsmy ol camdogy SUYI oty e
ol ol g (e e o) () STl [ a2l {as)
Cilised) 093 ade mamall Sl 3 5T BULY e Lads b 4S5 LY Ol

A gag e
“Kitab Zakat

Definisi secara bahasa berarti penyucian. Definisi secara Syariat, Zakat

adalah nama bagi sesuatu yang dikeluarkan dari harta benda atau jiwa
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dengan cara tertentu sebagaimana penjelasan selanjutnya. Dinamakan
zakat karena ia berfungsi untuk menyucikan harta yang dikeluarkan dari
noda akibat adanya hak orang lain (para mustahik) yang tertahan di
dalamnya. Menyucikan orang yang menunaikannya dari dosa.
Memperbaiki, mengembangkan (menumbuhkan), dan melindungi harta

dari berbagai marabahaya, serta mendatangkan pujian bagi pelakunya.

Dasar kewajiban zakat sebelum adanya ijmak (konsensus ulama)

adalah ayat-ayat Al-Qur'an, seperti firman Allah Ta'ala:

"Dan tunaikanlah zakat." (QS. Al-Bagarah: 43)

Serta berdasarkan hadis-hadis Nabi, seperti :

“Islam dibangun di atas lima perkara..."

Oleh karena zakat merupakan salah satu rukun Islam, maka orang
yang mengingkari kewajibannya dapat dianggap kufur (keluar dari
Islam), baik secara mutlak maupun pada kadar kewajiban yang telah
disepakati oleh para ulama bukan pada hal-hal yang masih
diperselisihkan (mukhtalaf fih). Pendapat terakhir inilah yang
dianggap lebih kuat (al-aqrab).
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Dan hampir seluruh kitab figih Syafi’iyyah memberikan definisi yang

sama.

I. Al Atsman (Logam mulia)

1. Emas

Wajib zakat pada emas apabila kemurniannya telah mencapai
jumlah 20 mitsqal (timbangan Makkah). Satu mitsqal = satu
dinar = 4,25 gr. Jadi 20 mitsgal = 85 gr, demikian sebagaimana
keterangan kitab Al Figh Al Islami 1/77.

2. Perak

Wajib zakat perak apabila telah mencapai jumlah 200 dirham.
Satu dirham = 2,975 gr, jadi 2,975 gr X 200 = 595 gr. Adapun
zakat logam mulia yang harus dikeluarkan sebesar 2,5 %.
Kelebihan dari ukuran nishab tetap dikenakan zakat (tidak
dikumpulkan tapi dihitung sendiri).

Il. Al Tijarah (Dagangan)

Nishab harta perdagangan sebagaimana nishab emas. Yakni
wajib mengeluarkan 2,5 % apabila pada akhir masa satu tahun

(tutup buku/tahun)) telah mencapai seharga 85 gr emas.

Penyusun meletakkan zakat Atsman pada posisi pertama seperti

urutan pada kitab Fathul Mu’in hal 230:
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"Zakat wajib dikeluarkan pada delapan macam harta yaitu: dua
mata uang (emas dan perak), hewan ternak, makanan pokok,
kurma, dan anggur; untuk diberikan kepada delapan golongan

manusia."

Dengan alasan emas dan perak merupakan harta tertinggi sebab
menjadi nilai tukar yang diperlukan manusia, dijelaskan dalam

I"anatut Thalibin juz 2 hal 169 :

(2 A eV e o n byt Ol B e (&) o 18)
5L s o r by Ol Ty ol edly ccgilly (plsily Ol
(3l Jlgl allasg (sal) algs Loy 31 — JIseW) 23 o 5T Lag = )

gl o Loms Oy gy (285 LelS)y 6,8 ) il Y

“(Perkataan Mushannif: "Wajib... dst.) Ini adalah permulaan

penjelasan mengenai syarat-syarat bagi orang yang wajib
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menunaikan zakat harta yaitu: dua mata uang (emas dan perak),

hewan ternak, makanan pokok, kurma dan anggur.

Penulis memulai dengan menjelaskan syarat-syarat orang yang
wajib menunaikan zakat dua mata uang—sebab keduanya adalah
harta yang paling mulia dibandingkan jenis harta lainnya—sebab
dengan keduanya lah tegak urusan duniawi dan teraturnya keadaan
makhluk. Hal ini dikarenakan kebutuhan manusia sangat banyak,
dan semuanya dapat dipenuhi dengan perantara keduanya, berbeda

halnya dengan jenis harta lain.”

kemudian keterangan zakat emas dan perak di atas sesuai penjelasan

kitab Mughnil Muhtaj juz 2 hal 93 :

oy e lll o — il (350 O3g) gl Y (Yl Oy ) Clai

e Sl Jldly s9ls il ol (3K 355 Gally el JLSS JLSI1))

"Dan nishab emas adalah dua puluh mitsqal berdasarkan
kesepakatan ulama (ijma’) dengan menggunakan standar

timbangan Makkah. Hal ini didasarkan pada sabda Nabi SAW:
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“Takaran adalah takaran penduduk Madinah dan timbangan adalah

timbangan penduduk Makkah.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An-Nasa'i dengan sanad yang

shahih."”

Juga dalam kitab Al Fighu Al Islamiy juz 3 hal 1820 :

Bend 3 3wl Jold ST (Y) Tl o (1) Yl 0 20 teadll Ol
(1) 35lS5) ) e sl il B 5 5, e as of oy et
sy Ld ndy B gamal) Jlizallyy o5 ol e Sl JUizalls g5y
Le Y7 /Yo 53 e

2) Sl JUizdly (o8 Act) gamal) izl 3) (Yoo ) JUizd) o o B,y
Sl Lbs Ao il gag (blas¥I Ol e Y1 e deandy o (Ll g
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“Nisab Emas adalah 20 mitsqal atau 20 dinar, yang nilainya kira-kira
setara dengan 14 Lira emas Utsmaniyah, atau 15 Lira emas Prancis
atau 12 Lira Inggris. Jika dikonversi ke dalam ukuran mitsqal Irak,
beratnya kurang lebih 100 gram, dan dalam mitsqal 'Ajami (Persia)
sekitar 96 gram. Sedangkan menurut mayoritas ulama beratnya

adalah 91 dan 23/25 gram.

Perbedaan antara kedua jenis mitsqal tersebut adalah 0,2; di mana
mitsqal 'Ajami seberat 4,8 gram dan mitsqal Irak seberat 5 gram.
Namun, mari kita bersandar pada estimasi yang paling kecil sebagai
bentuk kehati-hatian (ihtiyat) yaitu sebesar 85 gram dengan
pertimbangan berat Dirham Arab adalah 2,975 gram, dan ini

merupakan pendapat yang lebih utama.

Nisab Perak: Adalah 200 dirham, yang menurut kalangan Hanafi
setara dengan kurang lebih 700 gram, sedangkan menurut mayoritas
ulama sekitar 642 gram. Adapun estimasi yang lebih akurat adalah

595 gram.”

Dan kitab Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab karya Al Imam An

Nawawi juz 6 hal 16:
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“Cabang Masalah (Far’un)

Mengenai pendapat para ulama tentang nisab emas dan perak,
penggabungan salah satunya dengan lain, serta hal-hal terkait

lainnya. Di dalamnya terdapat beberapa persoalan:

[Masalah Pertama] lbnu Mundzir berkata: "Para ahli ilmu telah
sepakat bahwa nisab perak adalah 200 dirham, dan zakat yang wajib

dikeluarkan darinya adalah 5 dirham."
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Namun, para ulama berbeda pendapat mengenai kelebihan dari 200
dirham tersebut. Pendapat Mayoritas menyatakan wajib dikeluarkan
zakatnya secara proporsional sesuai perhitungannya, yaitu sebesar
seperempat usyur (2,5%), baik kelebihannya itu sedikit maupun
banyak. Di antara yang berpendapat demikian adalah Ali bin Abi
Thalib, Ibnu Umar, An-Nakha'i, Malik, Ibnu Abi Laila, Ats-Tsauri, Asy-
Syafi'i, Abu Yusuf, Muhammad (asy-Syaibani), Ahmad, Abu Tsaur,
dan Abu Ubaid.”

Adapun penjelasan tentang zakat dagangan sesuai dengan kitab Al

Figh Al Manhaji juz 1 hal 155:
5l S 5 4l ol
3B cay Julazedl CIWI dadly g2l cngs 3)lanidl Jo Joodl L 13) 4T Liale
Bl S Craly ] ety S b oy 228 5 Call) Ol il
f g I iadll ol agill Bl (pse e or el 0ds 5 g

J\J,.sf LW Caddd) ‘;’9”
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“Kadar yang Wajib Dikeluarkan dalam Zakat Perdagangan

Kita telah mengetahui bahwa apabila barang dagangan telah
mencapai masa satu tahun, maka barang-barang tersebut harus
dikonversi (dinilai) harganya dengan mata uang yang berlaku umum.
Jika nilainya telah mencapai nisab emas atau perak, maka wajib

dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%.
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Persoalannya, apakah kadar zakat tersebut dikeluarkan dari bentuk
fisik barang dagangan (‘ainul 'arudh) itu sendiri atau dari nilai uang

hasil konversinya? Dalam mazhab terdapat tiga pendapat:

A. Wajib mengeluarkan dari nilai harga barang tersebut. Tidak
sah jika mengeluarkan zakat dalam bentuk fisik barang
dagangannya. Hal ini dikarenakan barang dagangan pada
dasarnya bukanlah harta zakat secara substansi, melainkan
menjadi  harta zakat karena adanya niat untuk
diperdagangkan. Oleh karena itu, zakatnya berkaitan dengan
nilai harganya, sehingga waijib dikeluarkan dalam bentuk nilai
tersebut (uang). Ini adalah pendapat paling sahih yang
menjadi dasar pengamalan dan fatwa.

B. Wajib mengeluarkan dari bentuk fisik barang dagangan itu
sendiri. Dalam pendapat ini, pembayaran dengan nilai uang
dianggap tidak sah karena barang-barang itulah yang
menjadi sebab turunnya kewajiban zakat.

C. Diperbolehkan memilih (opsional). Boleh memilih antara
mengeluarkan zakat dalam bentuk nilai uang atau dalam

bentuk fisik barang dagangan. Hal ini dikarenakan zakat
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berkaitan dengan keduanya, di mana masing-masing

merupakan sebab dari kewajiban zakat.”

I11. Al Mawasy (Binatang ternak)

1. Unta

Untuk sejumlah 5 ekor unta sampai 25 ekor, maka setiap 5
ekornya dikeluarkan zakat satu ekor kambing gibas (domba)
umur satu tahun. Yakni :

5 ekor unta zakatnya 1 ekor kambing

10 ekor unta zakatnya 2 ekor kambing

15 ekor unta zakatnya 3 ekor kambing

20 ekor unta zakatnya 4 ekor kambing

Jika telah genap 25 ekor maka 1 ekor unta betina umur 1 tahun
(Bintu makhadz). Untuk 36 sampai 46 ekor zakatnya unta betina
umur 2 tahun (Bintu labun).

46 sampai 61 ekor zakatnya unta betina umur 3 tahun (Higgah).
Untuk 61 ekor, zakatnya unta betina umur 4 tahun (Jadza’ah). 76
ekor unta zakatnya 2 ekor Bintu labun, 91 ekor unta zakatnya 2
ekor Higgah dan untuk 121 ekor unta zakatnya 3 ekor Bintu
labun. Kemudian untuk setiap tambahan 40 ekor unta zakatnya

1 ekor Bintu labun dan setiap 50 ekor zakatnya 1 ekor Higgah.
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Kitab yang sama persis menyebutkan urutan nishab zakat unta
seperti diatas adalah Matan Ghayah Wat Taqgrib karya Al Qadhi Abu
Syuja’ hal 20 :

Lt by e BV Sl sl Joas

QBLe i by

oled Ol das By
ol @)T CRreE 29
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"Nisab pertama untuk unta adalah 5 ekor dan zakat yang wajib

dikeluarkan adalah 1 ekor kambing.

e Pada 10 ekor unta, zakatnya 2 ekor kambing.

e Pada 15 ekor unta, zakatnya 3 ekor kambing.

e Pada 20 ekor unta, zakatnya 4 ekor kambing.

e Pada 25 ekor unta, zakatnya 1 ekor Bintu Makhad (unta
betina berumur 1 tahun masuk ke tahun ke-2).

e Pada 36 ekor unta, zakatnya 1 ekor Bintu Labun (unta betina
berumur 2 tahun masuk ke tahun ke-3).

e Pada 46 ekor unta, zakatnya 1 ekor Higqah (unta betina
berumur 3 tahun masuk ke tahun ke-4).

e Pada 61 ekor unta, zakatnya 1 ekor Jadzah (unta betina
berumur 4 tahun masuk ke tahun ke-5).

e Pada 76 ekor unta, zakatnya 2 ekor Bintu Labun.

e Pada 91 ekor unta, zakatnya 2 ekor Higgah.

e Pada 121 ekor unta, zakatnya 3 ekor Bintu Labun.
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Kemudian (untuk jumlah di atas itu), perhitungannya adalah:

e Setiap tambahan 40 ekor, zakatnya 1 ekor Bintu Labun.

e Setiap tambahan 50 ekor, zakatnya 1 ekor Higqah."

Juga dalam kitab Asnal Mathalib juz 1 hal 339:

ol I Bl a3y OULE s By 8Ls by e BY) L Uily)

Osd i 5Ny o By 2s i bty e Bg ol il it B

ey o ) Razned) S (Bedr preg ) By A )y oo B

V sty ol Oty Ble 3 1Sy Ot (pa s (sA] (29 Osd L
(05 Dl &M my) (5 kaoW WS (L

"“(Nisab pertama untuk unta adalah 5 ekor dan zakatnya adalah 1

ekor kambing.

e Pada 10 ekor unta, zakatnya 2 ekor kambing.
e Pada 15 ekor unta, zakatnya 3 ekor kambing.
e Pada 20 ekor unta, zakatnya 4 ekor kambing.
e Pada 25 ekor unta, zakatnya 1 ekor Bintu Makhad (unta

betina umur 1 tahun masuk ke 2 tahun).
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e Pada 36 ekor unta, zakatnya 1 ekor Bintu Labun (unta betina
umur 2 tahun masuk ke 3 tahun).

e Pada 46 ekor unta, zakatnya 1 ekor Higqah (unta betina umur
3 tahun masuk ke 4 tahun).

e Pada 61 ekor unta, zakatnya 1 ekor Jadzah (unta betina umur
4 tahun masuk ke 5 tahun) —dengan huruf dzal yang bertitik.

e Pada 76 ekor unta, zakatnya 2 ekor Bintu Labun.

e Pada 91 ekor unta, zakatnya 2 ekor Higqah.

Demikian pula (zakatnya tetap 2 ekor Higqah) hingga jumlah 120

ekor.

Jika jumlahnya bertambah satu ekor (menjadi 121 ekor)—dan bukan
bertambah sebagian ekor—maka menurut pendapat yang kuat
(berbeda dengan pendapat Al-Ustukhri) wajib dikeluarkan zakat

sebanyak 3 ekor Bintu Labun."

2. Lembu

30 ekor lembu sampai 40 ekor zakatnya seekor lembu umur 1
tahun (Tabi’). 40 ekor sampai 60 ekor zakatnya seekor lembu
umur 2 tahun (Mussinah) dan untuk 60 ekor lembu zakatnya 2
ekor Tabi’. Kemudian setiap tambahan 30 ekor zakatnya seekor

Tabi’ dan 40 ekor lembu zakatnya seekor Musinnah.
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3. Kambing

40 sampai 121 ekor kambing zakatnya seekor kambing, 121
sampai 200 ekor zakatnya 2 ekor kambing dan 400 ekor zakatnya
4 ekor kambing. Kemudian untuk setiap tambahan 100 ekor,

zakatnya seekor kambing gibas (domba berumur 1 tahun).

Diantara kitab yang menjelaskan nishab lembu seperti diatas adalah

Raudhatut Thalibin juz 2 hal 152:
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“Sebuah Pasal

Tidak ada kewajiban zakat pada sapi hingga jumlahnya mencapai 30
ekor. Jika telah mencapai 30 ekor, maka zakatnya adalah satu ekor
Tabi'. Kemudian, tidak ada tambahan kewajiban lagi hingga
jumlahnya mencapai 40 ekor, yang zakatnya adalah satu ekor

Musinnah.

Setelah itu, tidak ada perubahan kewajiban hingga jumlahnya
mencapai 60 ekor, yang zakatnya adalah dua ekor Tabi'. Pada titik

ini, perhitungan zakatnya telah tetap :

o Setiap kelipatan 30 ekor, zakatnya satu ekor Tabi'.

o Setiap kelipatan 40 ekor, zakatnya satu ekor Musinnah.

Kewajiban zakat ini akan berubah setiap bertambah 10 ekor, sebagai

berikut:

e 70 ekor: Satu Tabi' dan satu Musinnah.

e 80 ekor: Dua Musinnah.

e 90 ekor: Tiga Tabi'.

e 100 ekor: Satu Musinnah dan dua Tabi'. Demikian seterusnya

untuk perhitungan selanjutnya.”
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Sedangkan nishab zakat kambing sesuai dengan kitab Matan

Ghayah Wat Taqrib hal 21 :

s
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“Sebuah Pasal

Batas awal nisab kambing/domba adalah 40 ekor, dan zakat yang
wajib dikeluarkan adalah 1 ekor kambing/domba), baik berupa

jadza'ah dari jenis domba atau tsaniyyah dari jenis kambing kacang.

Selanjutnya:
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e Jika mencapai 121 ekor, zakatnya adalah 2 ekor
kambing/domba.

o Jika mencapai 201 ekor, zakatnya adalah 3 ekor
kambing/domba.

o Jika mencapai 400 ekor, zakatnya adalah 4 ekor
kambing/domba.

e Kemudian, pada setiap tambahan 100 ekor, zakatnya

bertambah 1 ekor kambing/domba.

IVV. PANENAN (Buah-Buahan Dan Makanan Pokok)

Buah-buahan yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah kurma
dan anggur. Adapun makanan pokok seperti gandum, beras,
jagung dan lainnya. Masing-masing nishab (ukuran) wajib
dikeluarkannya zakat jika telah mencapai ukuran 5 wasaq yaitu
300 sha’. Menurut Dr. Musthafa Dib Al Bugha dalam kitab Al
Tahdzib , 5 wasaq kurang lebih 715 kg, sedang menurut kitab Al
Figh Al Islami 5 wasaq sekitar 653 kg. Takaran tersebut dalam
keadaan bersih dari kulit yang biasa tidak ikut dimakan. Khusus
ukuran padi yang bisa disimpan dengan kulitnya, kewajiban
zakat jika telah mencapai 10 wasaq atau sekitar 1430 kg menurut
kitab Al Tadzhib atau 1308 kg menurut Dr. Wahbah Az Zuhaily
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dalam Al Figh Al Islami. Adapun besar zakat yang harus
dikeluarkan adalah 10 % jika pengairannya tanpa biaya atau 5

% jika pengairannya dengan biaya.

Dalam menjelaskan nishab zakat makanan pokok dan buah-buahan,

penyusun menukil kitab Al Tadzhib hal 98 :

Lom L ShSTvie oplt 0V syl

"Dan saat ini beratnya setara dengan kurang lebih 715 gram."

Al Fighu Al Islamiy juz 3 hal 1890 :
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"Dua Sahabat (Abu Yusuf dan Muhammad asy-Syaibani) serta
mayoritas ahli fikih berpendapat bahwa nisab merupakan syarat
wajib zakat. Maka, tidak wajib mengeluarkan zakat pada tanaman
maupun buah-buahan sedikit pun hingga mencapai jumlah 5 wasag,

yaitu setara dengan 653 kg atau 50 kailah Mesir."
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Al Fighu Al Islamiy juz 3 hal 1892 :
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“Kelima — Kadar dan Sifat Zakat yang Wajib Dikeluarkan

Para ahli fikih (Fugaha) telah sepakat bahwa:

o  Wajib mengeluarkan sepersepuluh untuk tanaman yang diairi

tanpa biaya (tanpa beban tenaga tambahan), seperti
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tanaman yang mendapatkan air hujan atau tanaman yang
menyerap air melalui akarnya yakni yang menyerap air dari
sumber air di dekatnya.

o Wajib mengeluarkan setengah dari sepersepuluh untuk
tanaman yang diairi dengan biaya atau beban tenaga
tambahan, seperti penggunaan kincir air  atau unta

pengangkut air.”

Al Fighu Al Islamiy juz 3 hal 1893 :
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"Adapun komoditas yang disimpan bersama kulitnya seperti padi

dan gandum jenis al-‘Alas maka nisabnya adalah 10 wasaq. Hal ini

dengan mempertimbangkan keberadaan kulitnya, karena

menyimpannya dalam kondisi bersama kulitnya dianggap lebih

maslahat bagi komoditas tersebut atau agar dapat bertahan lebih

lama."

Juga dalam Al Minhajul Qawwim hal 224 :
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“Pasal: Mengenai Kadar Wajib Zakat dan Hal-Hal yang Mengikutinya

Kadar wajib bagi tanaman yang diairi tanpa biaya, seperti yang diairi
air hujan, sungai, mata air, kanal, atau saluran air yang digali dari
sungai (meskipun penggaliannya membutuhkan biaya), adalah

sepersepuluh.

Kadar wajib bagi tanaman yang diairi dengan biaya, seperti
menggunakan unta penyiram, roda air, atau menggunakan air yang
diperoleh dengan cara membeli, pemberian, maupun merampas

(ghashab), adalah sebesar setengah dari sepersepuluh atau 5% .

Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah yang shahih:
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"Pada tanaman yang diairi hujan dan mata air, atau yang menyerap

air dengan akarnya sendiri, zakatnya adalah sepersepuluh (10%)."

Dalam riwayat lain disebutkan:

“(yang diairi oleh) sungai-sungai dan awan (maksudnya hujan) —
(zakatnya 10%). Dan pada tanaman yang diairi dengan cara
penyiraman (tenaga angkut), zakatnya adalah setengah dari

sepersepuluh (yaitu 5%)."

&% ZAKAT FITRAH

Zakat Fitrah atau zakat berbuka puasa, disebut zakat fitrah
sebab diwajibkan setelah berbuka puasa pada akhir bulan
Ramadhan. Disebut juga zakat abdan karena ia membersihkan
manusia dari perbuatan yang tidak baik.

Imam Wagqi’ berkata : Zakat fitrah bagaikan sujud sahwi, artinya
menambal kekurangan puasa sebagai mana sujud sahwi
menambal kekurangan shalat. Zakat fitrah wajib bagi orang
muslim merdeka atas nama dirinya sendiri atau atas nama orang-
orang yang wajib ia tanggung nafkahnya (sebagai istri, anak atau
budak).
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Kewajiban zakat fitrah terjadi dengan menemukan terbenamnya
matahari di akhir bulan ramadhan, dalam arti seseorang tidak
terbebani zakat ini dengan keberadaannya (karena dilahirkan
atau pernikahan) setelah terbenamnya matahari atau meninggal
dunia dan semisalnya sebelum terbenamnya matahari. Zakat

Fitrah difardhukan pada tahun 2 Hijriyah.

Diantara kitab yang menjelaskan definisi zakat fitrah seperti diatas

ialah Mughnil Muhtaj juz 2 hal 110 :
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Disebut juga dengan Sedekah Fitrah. Penamaan ini dikarenakan
kewajibannya muncul seiring dengan datangnya waktu berbuka

(berakhirnya puasa Ramadan). Disebut juga dengan Zakat Fitrah.

Menurut pendapat yang paling kuat, zakat ini wajib pada malam
pertama Idul fitri. Oleh karena itu, zakat ini wajib dikeluarkan bagi
orang yang meninggal setelah terbenamnya matahari (malam
lebaran), namun tidak wajib bagi bayi yang baru lahir setelah waktu

tersebut.

Kata al-fithrah dieja dengan huruf fa' yang berharakat kasrah dan
diakhiri dengan ta'. Seolah-olah kata ini berasal dari kata al-fithrah
yang berarti "asal penciptaan” sebagaimana yang dimaksud dalam

firman Allah Ta'ala:

“(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia

menurut fitrah itu." (QS. Ar-Rum: 30)

Ibnu al-Rif'ah berpendapat bahwa huruf fa' tersebut berharakat
dhommah (al-futhrah), namun pendapat ini dianggap ganjil.
Maknanya adalah zakat ini diwajibkan atas raga manusia sebagai

pensuci jiwa dan pengembangan bagi amalnya.
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Waki' bin al-Jarrah berkata:

"Zakat Fitrah bagi bulan Ramadan kedudukannya seperti Sujud
Sahwi dalam salat; ia menambal kekurangan dalam puasa

sebagaimana sujud tersebut menambal kekurangan dalam salat."

Juga dalam Kifayatul Akhyar hal 186 :
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"la dinamakan Zakat Fitrah karena kewajibannya berkaitan dengan
waktu berbuka (berakhirnya puasa Ramadan). Disebut juga sebagai
Zakat Fitrah, yang bermakna asal kejadian (penciptaan), maksudnya
adalah zakat badan. Hal ini dikarenakan zakat tersebut berfungsi

untuk menyucikan jiwa dan menyempurnakan pahala amalnya."

& Al HADITS (Tentang Zakat):
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Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: "Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat fitrah di bulan
Ramadan atas manusia sebanyak satu sha' kurma atau satu sha'
gandum. Kewajiban ini berlaku bagi setiap orang yang merdeka
maupun hamba sahaya, laki-laki maupun perempuan, dari kalangan

umat Muslim."

Syafi’iyul Madzhab memahami nash hadits itu sebagai berikut :

1. Zakat fitrah hukumnya fardhu ‘ain bagi seorang muslim

2. Besar zakat fitrah untuk satu orang adalah satu sha’ atau
empat mud

3. Jenis yang dikeluarkan adalah makanan pokok yang umum
di daerahnya () < g8 Qllé)

4. Berupabahan, biji-bijian yang masih baik, yaitu masih kuat
disimpan. Tidak cukup zakat fitrah menggunakan biji-
bijian yang cacat, dimakan rayap, rusak, berubah bau atau

warnanya sebab lama tersimpan.

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab
shahihnya. Al Imam Nawawi menjelaskan dalam kitab syarahnya
bahwa ulama berbeda pendapat mengenai hukum zakat fitrah.

Sebagian ulama’ Irak, sebagian ulama maliki, sebagian ulama
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Syafi’i serta Imam Daud Al Dzahiri menghukumi sunnah. Namun
pendapat mayoritas ulama salaf maupun khalaf menetapkan
hukumnya wajib. Menurut Imam Nawawi pendapat ini lah yang

benar. Al Minhaj Syarah shahih Muslim juz 7 hal 58 :
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“Perbedaan Pendapat Ulama Mengenai Makna "Faradha". Para

ulama berbeda pendapat mengenai makna kata Faradha

(mewajibkan) dalam konteks ini:
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e Mayoritas Ulama dari kalangan Salaf maupun Khalaf
berpendapat bahwa maknanya adalah mengharuskan dan
mewajibkan. Maka, zakat fitrah menurut mereka adalah
kewajiban yang fardu. Hal ini didasarkan pada keumuman
firman Allah Ta'ala, "Dan tunaikanlah zakat," serta
penggunaan kata faradha yang secara umum dalam istilah
syariat bermakna kewajiban. Ishaq bin Rahawaih bahkan
menyatakan bahwa kewajiban zakat fitrah ini sudah
menyerupai konsensus (ijma’).

e Sebagian ulama dari Irak, sebagian pengikut Malik, sebagian
pengikut Syafi'i, serta Daud (Az-Zahiri) di akhir pendapatnya,
menyatakan bahwa zakat fitrah adalah sunah dan tidak
wajib. Menurut mereka, kata faradha di sini bermakna
"menentukan ukuran" dalam konteks anjuran (mandub).

e Abu Hanifah ,beliau berpendapat bahwa zakat fitrah
hukumnya wajib namun bukan fardu. Hal ini didasarkan
pada metodologi madzhabnya yang membedakan antara
istilah Wajib dan Fardu.

o Al-Qadhi menyebutkan bahwa sebagian ulama berpendapat
kewajiban zakat fitrah telah dihapus (mansukh) sejak

adanya kewajiban zakat mal (zakat harta).
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"Saya (Imam Nawawi) berpendapat: Pernyataan tersebut adalah
kesalahan yang nyata. Yang benar adalah zakat fitrah hukumnya

fardu dan wajib."
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"Ketahuilah bahwa syarat bagi harta yang dikeluarkan adalah tidak
dalam keadaan berlubang (sebab dimakan kutu/ulat) dan tidak pula
cacat —sampai pada perkataan penulis— dan syarat bagi yang

dikeluarkan adalah harus berupa biji-bijian."

5. Zakat fitrah tidak cukup dikeluarkan dalam bentuk uang

seharganya.
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"Menurut mayoritas ulama, tidak sah mengeluarkan zakat dalam
bentuk nilai harga (uang) sebagai pengganti dari jenis-jenis makanan
pokok tersebut. Barangsiapa yang memberikan nilai harganya, maka

zakatnya tidak sah (tidak mencukupi).

Hal ini didasarkan pada perkataan Ibnu Umar: 'Rasulullah SAW
mewajibkan zakat fitrah berupa satu sha' kurma atau satu sha'
gandum.' Maka, apabila seseorang berpaling (menyimpang) dari
ketentuan tersebut, ia dianggap telah meninggalkan apa yang telah

difardukan (diwajibkan)."

Mengenai pemahaman Syafi’iyul Madzhab pada hadits diatas,
penjelasan penyusun sesuai dengan keterangan kitab Ibanatul
Ahkam Syarah Bulughul Maram juz 1 hal 509 kitab zakat bab
shadaqatul fitri juga Minhajut Thalibin hal 33 :
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"Ukurannya adalah satu sha', yaitu setara dengan 693 plus 1/3
dirham. Aku (Imam Nawawi) berpendapat: Yang lebih sahih adalah
685 plus 5/7 dirham, sebagaimana penjelasan sebelumnya pada

bagian zakat pertanian. Wallahu a’lam.

Jenisnya adalah bahan makanan pokok yang wajib dizakati,
demikian pula dengan agqit (keju kering) menurut pendapat yang
kuat. Zakat fitrah wajib dikeluarkan dari bahan makanan pokok
daerahnya. Ada pendapat yang mengatakan dari makanan pokok
dirinya sendiri, dan ada pula yang mengatakan boleh memilih di

antara berbagai bahan makanan pokok.

Bahan makanan pokok yang kualitasnya lebih tinggi sah digunakan
untuk menggantikan yang lebih rendah, namun tidak berlaku

sebaliknya. Standar lebih tinggi tersebut dinilai berdasarkan aspek
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lebih mengenyangkan menurut pendapat yang sahih, namun ada
pula wajah (pendapat internal mazhab) yang menilainya

berdasarkan tingginya harga.

Oleh karena itu:

e Gandum lebih baik daripada kurma dan beras.
e Menurut pendapat yang sahih, jelai (sha’ir) lebih baik dari

pada kurma, dan kurma lebih baik daripada kismis.

Seseorang diperbolehkan mengeluarkan zakat untuk dirinya sendiri
dari makanan pokoknya, dan untuk kerabatnya dari jenis yang lebih
tinggi kualitasnya. Namun, satu sha' tidak boleh dibagi (dari dua jenis

yang berbeda).

Jika seseorang berada di suatu daerah yang memiliki beberapa jenis
makanan pokok dan tidak ada yang dominan maka ia boleh memilih,
namun yang paling utama adalah yang paling mulia . Jika seorang
budak berada di daerah lain maka menurut pendapat yang sahih,
yang menjadi acuan adalah makanan pokok daerah tempat budak

tersebut berada.
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Aku (Imam Nawawi) berkata: Yang wajib dikeluarkan adalah biji-

bijian yang kondisinya baik (tidak cacat)."

Serta hadits diatas disebutkan sebagai dasar dari zakat fitrah
sebelum ijma’ dalam kitab syarah Al Minhaj seperti Mughnil Muhtaj,
Nihayatul Muhtaj maupun Tuhfatul Muhtaj pada bab zakat fitrah.

&% UKURAN ZAKAT FITRAH

Besar zakat fitrah untuk satu orang adalah satu sha’. Adapun
satu sha’ menurut hitungan Dr. Musthafa Dib Al Bugha sama
dengan 2.400 gram. Menurut Dr. Wahbah Az Zuhaili sama

dengan 2.175 gram dengan hitungan takaran 1 sha’ =4 mud atau
5 ; atau hitungan timbangan 685,7 dirham atau 2.75 liter atau
2.175 gram. Hitungan tersebut menurut pendapat Imam Syafi’i
dengan hitungan 1 mud =1 % rithl. Sedangkan menurut Madzhab
Imam Abu Hanifah ukuran zakat fitrah untuk satu orang adalah
% sha’ hinthah (biji gandum) atau 1 sha’ sya’ir (sejenis gandum),

tamar (kurma kering) atau zabib (anggur kering).
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Ulama Mazhab Hanafi menyatakan: "Zakat fitrah wajib dikeluarkan

dari empat jenis bahan pangan: gandum, jelai, kurma, dan kismis.

Ukurannya adalah setengah sha' jika menggunakan gandum, atau

satu sha' jika menggunakan jelai, kurma, atau kismis."
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slghd g LBl iy g5 ad (YVVT) ol 1A (VorY) gl Laasa (VeVAG) :Adjgy
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“Ukuran Sha' menurut standar syariat atau standar Baghdad adalah
setara dengan 4 mud atau 5 plus 1/3 rithl, yaitu setara dengan empat

cakupan penuh dua telapak tangan orang dewasa.

Ukuran Konversinya:
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e Dalam satuan Dirham: 685,7 Dirham.
e Dalam satuan Liter: 2,75 Liter.

e Dalam satuan Gram: 2.176 Gram (2,176 kg).

Perbedaan Pendapat Ulama:

e Pendapat Imam Syafi'i, fukaha Hijaz, dan ash-Shahibain (Abu
Yusuf & Muhammad asy-Syaibani): Mengacu pada hitungan
di atas, karena menurut mereka 1 Mud setara dengan 1 plus
1/3 Rithl Irak.

e Pendapat Imam Abu Hanifah dan fukaha Irak: Satu Sha'
setara dengan 8 Rithl, karena menurut mereka 1 Mud setara
dengan 2 Rithl. Maka dalam hitungan ini, berat satu Sha'
adalah 3.800 Gram (3,8 kg).

&% ZAKAT FITRAH DENGAN QIMAH (UANG)

Zakat fitrah dengan uang menurut Jumhur Ulama’ (Kebanyakan
Ulama) tidak diperbolehkan kecuali dalam Madzhab Imam Abu
Hanifah.
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"Dan menurut mereka (yakni Madzhab Hanafi), diperbolehkan
membayar zakat dari semua itu dalam bentuk nilai harganya
(nominal uang), baik berupa dirham, dinar, uang logam, barang
dagangan (‘urudh), atau apa pun yang dikehendaki. Hal ini
dikarenakan kewajiban yang hakiki adalah memberikan kecukupan
kepada fakir miskin, berdasarkan sabda Rasulullah SAW: Cukupilah
(kebutuhan) mereka agar tidak meminta-minta pada hari (raya)

sepertiini.”
Walhasil:

1. Menurut Jumhur Ulama, jenis zakat fitrah yang harus
dikeluarkan adalah makanan pokok.

2. Menurut madzhab Imam Abu Hanifah boleh mengeluarkan
zakat fitrah berupa uang seharganya.

3. Ukuran zakat fitrah menurut mayoritas ulama adalah satu
sha’ atau 2.400 gr (Hitungan Dr. Musthafa Dib Al Bugha
dalam kitab Al Tadzhib)
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4. Ukuran zakat fitrah menurut Imam Abu Hanifah cukup 0,5

sha’ atau 1900 gr atau 1 sha’ setara 3.800 gr.

Penyusun menukil konversi zakat fitrah dalam kitab At Tadzhib hal

100:

L LLE Ve Gl sl

Kemudian beliau menyebutkan pendapat paling masyhur dalam 4
madzhab yang memperbolehkan pembayaran zakat fitrah
menggunakan uang yaitu madzhab Hanafi. Dimana dalam madzhab
tersebut pembayaran zakat fitrah dengan uang lebih utama, sebab
fungsi dari zakat itu untuk mencukupi kebutuhan fakir miskin saat

hari raya sesuai perintah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam :
». (}:J\ fda u" J\}J\ o V.lﬁj.&\ «

“Cukupilah (kebutuhan) mereka agar tidak meminta-minta pada

”

hari (raya) seperti ini.

Hal tersebut dijelaskan dalam kitab Badai’us Shanai’ juz 2 hal 72 :
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"Diriwayatkan dari Abu Yusuf, beliau berkata: (Memberikan zakat
dalam bentuk) tepung lebih aku sukai daripada gandum, dan
(memberikan dalam bentuk) uang dirham lebih aku sukai daripada
tepung maupun gandum; karena hal itu lebih efektif untuk

memenuhi kebutuhan orang fakir.”

Juga dalam kitab Al Mabshuth juz 3 hal 107 :
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SO Loly G ¥ I Al aesy  milad) sy ol oo LS
3l oy Jiadl adaisell lol 1k I alll aasy gV S ol 0Ly GBS
cad bla=V1 OLSG sladall CMasl e daly oY1 Jlamed ) 31 GY caedll
anite | ol Y ¢ il dadll ool sk S al) de) Jiex of 4dl) OIS,

OY O sy ahinel e jarally cal] slim b Jlell 4 gty 66 a3

S51JULASAN TERJEMAH BAB ZAKAT



352l g ms Lol By B L g 05K anaally cdgl elld b olel)

Jasl Lae ¢15Y6 (Jlgadl 3ol 2

"Jika seseorang memberikan uang sebagai ganti dari gandum (dalam
membayar zakat), maka hal tersebut boleh menurut mazhab kami.
Hal ini dikarenakan tujuan utamanya adalah tercapainya kecukupan
bagi si miskin (hushulul ghina), dan tujuan itu dapat terpenuhi

dengan uang sebagaimana terpenuhi dengan gandum.

Sedangkan menurut Imam Syafi'i rahimahullah, hal tersebut tidak
diperbolehkan. Akar perbedaan pendapat ini merujuk pada

(perbedaan prinsip) dalam masalah zakat.

Abu Bakar al-A’masy rahimahullah pernah berkata: Menunaikan
zakat dengan gandum lebih utama daripada dengan uang, karena
hal itu lebih mendekati kepatuhan terhadap perintah (tekstual) dan
lebih jauh dari perselisihan para ulama, sehingga sikap ini lebih

berhati-hati (ikhtiyat).

Namun, Al-Fagih Abu Ja’far rahimahullah berpendapat: Menunaikan
dengan uang lebih utama, karena lebih dekat dengan kemaslahatan

(manfaat) fakir miskin; sebab mereka bisa langsung membeli apa
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yang mereka butuhkan saat itu juga. Adapun penyebutan gandum
dan jelai secara tekstual (dalam hadis) adalah karena transaksi
perdagangan di Madinah pada masa itu dilakukan dengan kedua
komoditas tersebut. Sedangkan di negeri kita, transaksi berlaku
dengan mata uang, dan uang adalah harta yang paling berharga,

maka menunaikan zakat dengannya adalah lebih utama.”

Seperti penjelasan sebelumnya bahwa ukuran sha’ madzhab hanafi
berbeda dengan madzhab lainnya, yaitu 3,8 kg bahkan jenis makanan
yang boleh digunakan terbatas pada gandum, jelai (sya’ir), kurma
dan anggur saja sebab itu yang disebutkan dalam nash hadits.
Sehingga untuk umat islam Indonesia yang makanan pokoknya beras,
jika ingin mengikuti madzhab hanafi maka tetap harus menggunakan
harga salah satu barang yang telah disebutkan, misalnya
menggunakan harga gandum bukan dengan harga beras. Sesuai

keterangan kitab Tuhfatul Fugaha’ juz 1 hal 338:

of RV sl 0l e Jos—aidl el sV dady axed s U3 (9w Leg

gy Jladly (294
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"Adapun selain hal itu, maka dihitung harganya dengan nilai barang-
barang yang telah disebutkan dalam nash, yaitu dengan
membayarkan dalam bentuk dirham, barang dagangan, buah-

buahan, atau yang sejenisnya."

Hal yang sama dijelaskan dalam Al Mausu’ah Al Fighiyyah Al
Kuwaitiyah juz 23 hal 343 :
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Kemudian kalangan Hanafiyah berpendapat: Bahwa hal-hal selain
empat jenis benda yang telah disebutkan dalam nash —baik itu

berupa biji-bijian seperti kacang adas dan beras, maupun bukan biji-

bijian seperti susu, keju, daging, dan barang dagangan—maka
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nilainya diukur berdasarkan nilai barang-barang yang ada dalam

nash tersebut.

Jika seseorang ingin mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk kacang
adas, misalnya, maka ia harus mengonversi (menilai) harga setengah
sha' gandum . Apabila harga setengah sha' tersebut adalah delapan
qurush (sebagai permisalan), maka ia mengeluarkan kacang adas

senilai delapan qurush tersebut.

Demikian pula untuk beras, susu, keju, dan hal-hal lainnya yang tidak
disebutkan secara eksplisit oleh syariat ; zakat yang dikeluarkan dari

barang-barang tersebut adalah yang setara dengan nilainya.

Namun kalau ditelisik lebih dalam, kebolehan zakat fitrah dengan
uang bukan hanya madzhab hanafi saja. Terdapat banyak pendapat
ulama dari para sahabat ataupun tabi'in yang juga
memperbolehkannya. Seperti Sayyidina Umar, Abdullah bin Umar,
Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Mu’adz bin Jabbal maupun Imam Thawus.
Selain mereka, ada juga Al Hasan Al Bashri, Khalifah Umar bin Abdil
Aziz, Imam Sufyan Ats Tsauri, Imam Al Bukhari dan banyak lagi.

Bahkan merupakan salah satu pendapat dari Ashabul Wujuh dalam
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madzhab Syafi’i. Dijelaskan dalam kitab ‘Umdatul Qari Syarah
Shahihul Bukhari juz 9 hal 8:
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Kemudian ketahuilah, bahwa prinsip dasar dalam bab ini menurut
madzhab kami (Hanafi) adalah diperbolehkan membayar zakat
dengan uang. Demikian pula halnya dalam pembayaran kafarat,

zakat fitrah, ‘usyur (zakat pertanian), pajak bumi (kharaj), serta

nadzar.
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Pendapat ini senada dengan pendapat Umar bin Khattab, putra
beliau (Abdullah bin Umar), Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Mu’adz bin

Jabal, dan Thawus.

e Sufyan Al-Tsauri berpendapat: Boleh mengeluarkan zakat
dalam bentuk barang (‘arudh) selama nilainya sepadan. Ini
juga merupakan madzhab Al-Bukhari serta salah satu dari
dua riwayat Imam Ahmad.

e Asyhab berkata: Jika seseorang memberikan barang sebagai
pengganti emas dan perak (zakatnya), maka hal itu sah.

o Al-Thurthusi berkata: Ini adalah pendapat yang jelas
mengenai kebolehan mengeluarkan nilai harga dalam zakat.
la juga menambahkan: "Para sahabat kami (ulama
Malikiyah) telah bersepakat bahwa jika seseorang
memberikan perak sebagai pengganti emas, maka itu sah."

e Demikian pula menurut Imam Malik, sah hukumnya jika
seseorang memberikan dirham sebagai pengganti perak.

e Namun, Sahnun berpendapat: Hal itu tidak sah (tidak
mencukupi). Ini juga merupakan salah satu pendapat (Wajh)

di kalangan madzhab Syafi'i.
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e Sedangkan Ibnu Hubaib membolehkan pembayaran dalam
bentuk nilai harga jika ia memandangnya lebih maslahat

(baik) bagi orang-orang miskin.

Juga dijelaskan oleh Sayyid Ahmad bin As Shiddiq Al Ghumari Al
Maliki dalam kitab JWJL yladll 8S) z1,31 Sle=> (8 JLII Gxi=3 dimana
beliau mengunggulkan praktek zakat fitrah dengan uang melalui
sudut pandang zaman juga kemaslahatan orang fakir, seperti yang

beliau tuliskan dalam mukadimah kitab tersebut hal 38 :
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"Kami berpendapat bahwa memberikan zakat dalam bentuk uang
lebih utama dari pada tepung, dengan mempertimbangkan kondisi
keadaan saat ini dan kemaslahatan kaum fakir. Hal tersebut berlaku
pada masa lalu ketika tepung masih mudah didapatkan (menjadi

kebutuhan pokok).

Namun untuk masa saat ini ketika tepung terputus secara total,
maka kami memberikan fatwa kepada orang-orang —karena
banyaknya pertanyaan yang berulang—untuk mengeluarkan zakat
dalam bentuk uang. Sebagian ulama pun sependapat dengan kami
dan memberi fatwa kepada penduduk negerinya tentang bolehnya

mengeluarkan uang.

Akan tetapi, para penuntut ilmu di sana justru bereaksi keras (seolah
terjadi kiamat). Langit seakan pecah, bumi seakan terbelah, atau
gunung-gunung seakan runtuh, hanya karena ulama tersebut
dianggap menyalahi mazhab dan memberi fatwa yang sejalan
dengan kami mengenai kebolehan mengeluarkan zakat dalam

bentuk uang."
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Kemudian  disebutkan  banyak pendapat ulama vyang
memperbolehkan zakat fitrah dengan uang diantaranya pada

halaman 45:
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“Adapun mengeluarkan [zakat fitrah dalam bentuk] uang adalah
pendapat sekelompok sahabat dan tabiin, di antaranya: Al-Hasan Al-

Bashri dan Umar bin Abdul Aziz. Ini juga merupakan mazhab dari

Al-Tsauri, Abu Hanifah dan Abu Yusuf.

Pendapat ini juga dipilih dari kalangan ulama Hanafiyah oleh Al-
Fagih Abu Ja'far. Pendapat inilah yang diamalkan dan menjadi dasar
fatwa di lingkungan mereka dalam setiap jenis zakat, kafarat

(denda), nazar, kharaj (pajak tanah), dan lain-lain.

Ini juga merupakan mazhab dari Al-Imam An-Nashir dan Al
Mu’ayyad Billah dari kalangan imam Ahlul Bait Zaidiyyah. Pendapat
serupa dikemukakan oleh Ishag bin Rahawaih dan Abu Tsaur, hanya
saja keduanya membatasi hal tersebut dalam kondisi darurat.
Sebagaimana pula mazhab sisa Ahlul Bait lainnya, yaitu bolehnya
membayar dengan uang saat darurat, dan mereka memasukkan
kategori darurat tersebut jika pemerintah meminta uang sebagai

pengganti dari komoditas yang disebutkan dalam teks dalil.

Pendapat ini juga merupakan perkataan sekelompok ulama
Malikiyah seperti Ibnu Hubaib, Asybagh, Ibnu Abi Hazim, Ibnu Dinar,

dan Ibnu Wahab. Hal ini berdasarkan kutipan umum dari mereka
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yang memperbolehkan pengeluaran nilai harga dalam zakat yang

mencakup zakat harta maupun zakat fitrah.

Hal ini berbeda dengan apa yang mereka kutip dari Ibnu Qasim dan
Asyhab, di mana keduanya memperbolehkan pengeluaran uang
dalam zakat secara umum, kecuali untuk zakat fitrah dan kafarat

sumpah.”

Dalam madzhab Syafi’i terdapat salah satu pendapat (Wajh) yang
dipilih oleh Imam Al Ruyani, tentang kebolehan membayar zakat
menggunakan uang seperti keterangan Imam Ibnu Katsir dalam

Thabaqatus Syafi’iyyin hal 565 :
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"Di antara pendapat-pendapat ganjil yang ia (Al-Ruyani) pilih dari
berbagai pandangan (al-wujuh) adalah:

1. Bahwa air tidak menjadi najis kecuali jika berubah (sifatnya),

meskipun air tersebut diam (tenang) dan jumlahnya kurang dari
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dua kulah. Al-Faurani telah menceritakan hal ini dalam kitab al-
Ibanah sebagai salah satu pendapat dari Imam Syafi'i.
2. Bolehnya menyalurkan zakat fitrah kepada satu orang fakir saja.
3. Bolehnya mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk nilai uang,

sebagaimana mazhab Abu Hanifah."

Kebolehan zakat fitrah dengan uang juga merupakan salah satu
riwayat Mukharrajah dari Imam Ahmad bin Hanbal yaitu Pendapat
yang tidak dinukilkan secara tekstual dari Imam Madzhab, melainkan
dibangun oleh para pengikutnya (ashab) berdasarkan teks beliau melalui
metode giyas, konsekuensi logis (luzum), atau cara serupa lainnya, lalu
mereka menyandarkannya kepada sang Imam secara eksplisit. Disebutkan

dalam Al Inshaf juz 7 hal 130 :
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"Pendapat yang sahih dalam mazhab adalah bahwa zakat fitrah

dengan uang tidak mencukupi. Dan ini merupakan pendapat

63| ULASAN TERJEMAH BAB ZAKAT



mayoritas ulama di kalangan internal mazhab serta telah ditegaskan

secara tekstual oleh Imam Ahmad.

Namun, terdapat riwayat lain dari beliau melalui metode takhrij yang
menyatakan bahwa zakat dengan uang mencukupi untuk
dikeluarkan. Ada pula pendapat yang menyatakan sah
mengeluarkan zakat dengan setiap makanan yang ditakar lagi

mengenyangkan.

Ibnu Tamim berkata: Imam Ahmad telah memberikan isyarat ke arah
pendapat tersebut. Sementara itu, Ibnu Taimiyah memilih pendapat
bahwa: Seseorang sah mengeluarkan zakat dari makanan pokok
negerinya sendiri, seperti beras dan sejenisnya, meskipun ia
sebenarnya mampu mendapatkan jenis-jenis makanan yang

disebutkan secara jelas dalam hadis."

Ulama madzhab Maliki selain lbnu Hubaib, Al Asbagh, lbnu Abi
Hazim, lbnu Wahb dan Ibnu Dinar terdapat juga Imam As Shawi yang
memperbolehkan zakat fitrah menggunakan uang. Dijelaskan dalam

Bulghatus Salik Hasyiyah As Shawi juz 1 hal 438 :
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“Perkataan Penulis: (Maka tidak sah mengeluarkan zakat fitrah dari
selainnya [makanan pokok] )Maksudnya adalah: jika selain makanan
pokok tersebut bukan berupa uang. Namun jika berupa uang, maka
menurut pendapat yang Adzhar (kuat) hukumnya sah. Hal ini
dikarenakan dengan uang, kebutuhan penerima zakat pada hari itu

(hari raya) akan lebih mudah terpenuhi.”

Namun jika ingin mengikuti madzhab Maliki maka pelaksanaan zakat
fitrah dilakukan maksimal 3 hari sebelum hari raya. Tidak
diperkenankan 4 atau 5 hari sebelumnya terlebih semenjak awal
Ramadhan. Dalam kitab Al Taudzih Syarah Mukhtashar Ibnul Hajib
juz 2 hal 364 :
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"Mengenai menyegerakan pembayaran zakat fitrah dua atau tiga

hari sebelumnya, terdapat dua pendapat.

Dalam kitab al-Mudawwanah disebutkan: Jika seseorang
menunaikannya sehari atau dua hari sebelumnya, maka hal itu tidak
mengapa. Sedangkan dalam kitab al-Jallab disebutkan: Boleh
mengeluarkan zakat fitrah sebelum hari Idul fitri dengan selisih dua
atau tiga hari berdasarkan azas istihsan. Ibnu al-Mawwaz juga
berpendapat: Jika ia mengeluarkannya dua hari sebelum hari Idul

m

fitri, maka itu sudah mencukupi (sah).

Adapun Yang masyhur dalam madzhab Maliki bahwa Mustahiq zakat
fitrah hanya terbatas pada fakir dan miskin saja sesuai perintah
dalam hadits yang telah disebutkan sebelumnya. sehingga zakat ini
tidak boleh diberikan pada selain dua golongan tersebut. Dalam

Ashalul Madarik Syarah Irsyadus Salik juz 1 hal 408 dijelaskan :
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Beliau (pengarang) rahimahullah ta'ala berkata: "Penyaluran zakat
fitrah kepada fakir dan miskin adalah berdasarkan ijtihad; maka satu
sha' boleh diberikan kepada satu kelompok, dan beberapa sha' boleh

diberikan kepada satu orang."

Maknanya adalah bahwa zakat fitrah disalurkan kepada golongan
fakir dan miskin berdasarkan pertimbangan dari pemerintah jika
zakat tersebut dikumpulkan di lembaga resmi, atau berdasarkan

pertimbangan orang yang menunaikan zakat itu sendiri.

Sehingga diperbolehkan bagi orang yang berzakat untuk:

1. Memberikan satu sha' untuk dibagikan kepada sekelompok
orang fakir dan miskin.

2. Memberikan beberapa sha' sekaligus kepada satu orang saja.

Hal ini diperbolehkan dengan syarat penerimanya adalah seorang
Muslim dan merdeka. Syekh Khalil berkata: "Zakat itu hanya

diberikan kepada orang merdeka, Muslim, dan fakir."

Namun menurut |bnul Hajib salah seorang ulama Maliki
menerangkan bahwa penerima zakat fitrah itu sama dengan

penerima zakat mal. Yaitu 8 golongan yang telah disebutkan dalam

67 JULASAN TERJEMAH BAB ZAKAT



Al Quran, sehingga tidak hanya terbatas pada fakir miskin saja. Dalam

Al Taudzih Syarah Mukhtashar Ibnul Hajib juz 2 hal 371 disebutkan:
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"Alokasi penyaluran zakat fitrah sama dengan alokasi penyaluran
zakat pada umumnya. Namun, ada pendapat yang menyatakan:
(hanya untuk) fakir yang belum mengambil bagian dari zakat
tersebut. Berdasarkan pendapat yang masyhur, satu orang boleh

diberi zakat yang terkumpul dari banyak orang.

Secara tekstual, perkataan beliau (pengarang) mengisyaratkan
bahwa zakat ini disalurkan kepada delapan golongan (asnaf).
Namun, kenyataannya tidaklah demikian; dalam kitab Al-Mawaziyah
telah ditegaskan bahwa zakat ini tidak boleh diberikan kepada

petugas yang mengelolanya maupun penjaganya.
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Makna tersurat dari perkataan para ulama menunjukkan bahwa
zakat ini tidak diberikan kepada mujahid (orang yang berperang di
jalan Allah), dan sebagian besar pendapat mereka menyatakan

bahwa zakat ini hanya diberikan kepada fakir dan miskin."

Juga dalam Mawabhibul Jalil juz 2 hal 377 :
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"Makna lahiriah dari perkataan Ibnu al-Hajib menunjukkan
kebolehan semua hal tersebut; karena beliau mengatakan:
Penyaluran zakat fitrah sama seperti zakat lain, yang artinya
disalurkan kepada delapan golongan. Namun, Syekh Khalil
menyanggah pendapat tersebut berdasarkan apa yang telah

disebutkan sebelumnya dari kitab al-Mawaziyyah dan kitab lainnya."

Dari sini kita pahami bahwa zakat fitrah menggunakan uang

merupakan pendapat dari banyak ulama yang tentu bisa diamalkan.
&% PROBLEM PELAKSANAAN ZAKAT FITRAH

Permasalahan yang kita hadapi, pembayaran zakat fitrah dengan
membeli beras dari panitia zakat lalu diserahkan lagi pada
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panitia. Yakni beras yang telah dibeli si A dari panitia kemudian
sebelum diberikan pada mustahiq sudah dijual lagi pada si B dan
seterusnya. Sehingga status si A sampai Z kehilangan berasnya
sebab dijual kembali oleh panitia padahal yang seharusnya
sampai pada mustahiq adalah makanan pokok sebagaimana nash
hadits diatas. Pendek kata, andai zakat fitrah dilaksanakan
dengan praktek tersebut maka panitia zakat fitrah berkewajiban
mengembalikan, mengadakan beras sebanyak jumlah pembeli.
Jika tidak dilakukan maka panitia memiliki tanggungan sebab
meninggalkan kewajiban, yaitu menyampaikan zakat fitrah
berupa beras milik muzakki. Jalan keluar yang harus ditempuh
panitia zakat yaitu uang hasil penjualan beras zakat fitrah
tersebut dikumpulkan lalu digunakan untuk membeli beras
sesuai jumlah muzakki. Jika cara itu tidak dilakukan maka harus
intiqalul madzhab, beralih dari Syafi’iyyul madzhab ke
Hanafiyyul madzhab. Karena hanya madzhab hanafi yang
memperbolehkan zakat fitrah dalam bentuk gimah. Hal ini harus
dipahami, maka panitia zakat fitrah haruslah terdiri dari seorang
muslim adil (tidak fasiq) dan amin atau terpercaya. Kemudian
panitia zakat fitrah yang ada di daerah kita ini tidak bisa
dikategorikan sebagai ‘Amil sebab tidak adanya pengangkatan

dari Imam atau pemerintah. Panitia hanya sebagai penyalur
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zakat yang menyampaikan pada mustahiq dengan benar sesuai

aturan madzhab yang diikuti.

Keterangan di atas sesuai dalam kitab Al Majmu’ Syarah Al

Muhadzdzab juz 6 hal 135:
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[Masalah Keempat] Mengenai Penjelasan Mana yang Lebih

Utama. Para sahabat kami (ulama madzhab Syafi'i) berkata:

" Tanpa ada perbedaan pendapat di antara ulama, menyalurkan
zakat secara langsung oleh diri sendiri lebih utama dari pada
mewakilkan pada orang lain. Hal ini dikarenakan pemilik harta
memiliki keyakinan penuh atas penyaluran yang dilakukannya

sendiri, berbeda halnya jika melalui wakil.
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"Andaikan terjadi penyelewengan oleh pihak wakil, maka kewajiban
zakat tersebut belum gugur dari pemilik harta. Sebab, posisi wakil
dianggap sama dengan posisi pemiliknya sendiri. Selama harta
tersebut belum sampai ke tangan para mustahik, maka tanggungan

pemilik harta belum terbebas."

“"Hal ini berbeda jika zakat diserahkan kepada Imam
(pemerintah/amil resmi). Sesungguhnya, hanya dengan diterimanya
zakat tersebut oleh Imam, maka kewajiban zakat telah gugur dari

pemilik harta."

Penyusun mengarahkan berpindah dari Madzhab Syafi’i ke madzhab
Hanafi dengan catatan semua prakteknya sesuai dengan aturan
madzhab tersebut seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Atau
mengikuti pendapat ulama lain yang juga memperbolehkannya.
Sebab bagi mugqallid ia dibebaskan mengikuti pendapat ulama asal
bukan untuk sekedar mencari-cari keringanan. Bahkan jika harus
mengikuti pendapat dhaif pun diperbolehkan asal ada maslahat.

Seperti dijelaskan dalam Fathul ‘Alyil Malik juz 1 hal 61:
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"Sesungguhnya tindakan seorang mugqallid (pengikut mazhab) yang
beralih dari mengamalkan pendapat yang masyhur (populer) kepada
pendapat yang syadz (tidak populer) karena adanya kemudahan —
selama dilakukan tanpa maksud mencari-cari keringanan semata—
adalah sah menurut setiap ulama yang berpendapat bahwa tidak

ada kewajiban untuk mengikuti pendapat yang paling kuat .

Seorang mugqallid diperbolehkan untuk mengikuti pendapat siapa
pun yang ia kehendaki dari kalangan para mujtahid. Adapun klaim
adanya ijma' yang melarang hal tersebut adalah tidak benar; karena
telah dikatakan: Seorang mujtahid yang belum mencurahkan

ijtihadnya (dalam masalah tertentu) diperbolehkan mengikuti siapa

73| ULASAN TERJEMAH BAB ZAKAT



pun yang ia kehendaki, meskipun orang yang diikuti tersebut tidak

lebih berilmu darinya.

Dikatakan pula mengenai seorang ~mugqallid—setelah ia
berkomitmen pada mazhab imam tertentu dan telah mengamalkan
pendapatnya—bahwa ia diperbolehkan untuk keluar dari taklidnya

tersebut untuk mengikuti imam yang lain."

Kemudian panitia zakat yang tidak diangkat oleh pemerintah,
statusnya hanyalah wakil dari muzakki dan mereka bukan termasuk
‘Amil. Oleh sebab itu mereka harus mengelola zakat sesuai amanah
yang dititipkan muzakki. Selain tidak boleh menjual beras zakat,tidak
boleh pula mencampur adukkan barang zakat sehingga terdapat
kemungkinan barang itu kembali pada muzakkinya. Berbeda dengan
‘amil, maka ia diperkenankan mencampurnya sebab menjadi wakil
dari mustahiq, sehingga ketika zakat sudah diterima amil maka
kewajiban muzakki gugur. Namun jika diterima panitia maka
kewajiban muzakki gugur ketika zakat telah diberikan pada mustahig.

Penjelasan tersebut sesuai dalam kitab Al Umm juz 2 hal 84:
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"Jika zakat tersebut merupakan kewajiban bagimu, maka tidak boleh
sedikit pun dari zakat itu kembali lagi kepadamu. Jika engkau telah
menunaikan kewajibanmu, maka engkau telah bebas (dari

tanggungan), namun jika tidak, maka engkau telah bermaksiat

karena tidak mengeluarkannya.
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Lalu jika seseorang bertanya: 'Bagaimana jika aku mewakilkan

penyaluran zakatku kepada orang lain?’

Maka dijawab: Jika engkau tidak menjadi petugas amil bagi orang
lain, maka orang lain pun tidak serta-merta menjadi amil hanya
karena engkau yang mempekerjakannya. Kedudukan wakilmu dalam
urusan zakat ini hanyalah setara dengan kedudukanmu atau bahkan
lebih rendah, karena kewajiban membagikannya sebenarnya ada
padamu. Maka, ketika zakat tersebut telah nyata ada padamu,
engkau tidak boleh menguranginya sedikit pun hanya karena merasa

sudah diwakilkan olehnya.

(Imam Al-Syafi'i) berkata: Aku tidak menyukai jika seseorang
menyerahkan penyaluran zakat hartanya kepada orang lain. Sebab,
dialah yang akan dihisab dan dimintai pertanggungjawaban atas
zakat tersebut. Oleh karena itu, ia lebih utama untuk bersungguh-
sungguh dalam menempatkan zakatnya pada sasaran yang tepat
dibandingkan orang lain. Lagi pula, ia yakin akan perbuatannya
sendiri dalam menunaikan zakat tersebut, sementara ia berada
dalam keraguan atas perbuatan orang lain; ia tidak tahu apakah

wakilnya benar-benar telah menunaikannya atau tidak.
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Jika ia beralasan: Aku takut akan bersikap pilih kasih (dalam
membagikannya), maka sebenarnya ketakutan itu juga ada pada
orang lain sebagaimana ia takut pada dirinya sendiri. Padahal, ia bisa
merasa yakin dengan perbuatannya sendiri dalam menunaikan

zakat, sedangkan ia meragukan perbuatan orang lain."

Juga dalam kitab Al Bayan juz 3 hal 405:
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"Jika imam atau pemerintah mengambil zakat dari seseorang,
sementara orang yang menyerahkannya tersebut termasuk
golongan yang berhak menerima zakat, lalu imam menyerahkan
kembali zakat itu kepadanya, maka praktek tersebut sah. Hal ini
dikarenakan tanggung jawabnya telah lepas dengan menyerahkan

zakat tersebut kepada imam."

&% WAKTU ZAKAT FITRAH

Kewajiban mengeluarkan zakat fitrah dimulai sejak

terbenamnya matahari pada hari terakhir Ramadhan hingga
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terbenamnya matahari hari raya ldul Fitri. Jaiz atau boleh
membayar zakat fitrah sejak awal ramadhan (Ta’jil).

Sunnah tidak menunda pembayaran zakat fitrah hingga selesai
shalat Idul Fitri, makruh menunda zakat setelah shalat ‘Id. Dan
haram menunda zakat fitrah hingga melewati hari raya Idul fitri
kecuali sebab adanya udzur yang mengikat seperti harta atau
mustahiqnya belum ada.

Kewajiban zakat fitrah itu bagi orang yang memiliki kelebihan

untuk dirinya serta orang-orang yang wajib dinafkahinya.

Penjelasan tentang waktu pembayaran zakat fitrah diatas sesuai
keterangan mayoritas kitab madzhab Syafi’i, seperti dalam kitab Al

Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab juz 6 hal 85 :
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“Diperbolehkan mendahulukan pembayaran zakat fitrah sejak awal
bulan Ramadhan. Hal ini dikarenakan zakat fitrah wajib disebabkan
oleh dua hal yaitu puasa Ramadhan dan selesainya bulan tersebut.
Apabila salah satu sebab telah terpenuhi, maka diperbolehkan
mendahulukannya dari sebab yang lain, sebagaimana diperbolehkan
membayar zakat mal setelah kepemilikan nisab namun sebelum

genap satu tahun.

Namun, tidak diperbolehkan mendahulukannya sebelum masuk
bulan Ramadhan. Karena, hal itu berarti mendahului kedua sebab
kewajiban tersebut, sehingga hukumnya sama seperti mengeluarkan

zakat mal sebelum sampai nisab dan sebelum satu tahun.

Dianjurkan untuk mengeluarkan zakat fitrah sebelum pelaksanaan

salat Id. Hal ini didasarkan pada riwayat Ibnu Umar bahwa:
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"Nabi Muhammad SAW memerintahkan agar zakat fitrah ditunaikan

sebelum orang-orang keluar menuju tempat salat.”

Tidak diperbolehkan menunda pembayaran zakat fitrah hingga
melewati hari raya (setelah matahari terbenam pada 1 Syawal). Hal

ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW:
"Cukupilah (kebutuhan) mereka dari meminta-minta pada hari ini."

Apabila seseorang menundanya hingga hari raya berlalu, maka ia
berdosa dan wajib menggantinya. Karena zakat tersebut adalah hak
harta yang telah wajib atas dirinya dan ia sebenarnya mampu
menunaikannya, sehingga kewajiban itu tidak gugur hanya sebab

terlewatinya waktu.”

Mughnil Muhtaj juz 1 hal 406 :
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“Seandainya penulis menggunakan redaksi "Disunahkan untuk
mengeluarkannya sebelum shalat Id," sebagaimana yang terdapat
dalam kitab Al-Tanbih, tentu itu lebih utama. Sebab, redaksi yang ia
gunakan saat ini tidak secara eksplisit menunjukkan anjuran untuk
mendahulukannya sebelum shalat, melainkan bisa dimaknai bahwa
mengeluarkannya berbarengan dengan shalat pun sudah cukup;

padahal makna lahiriah hadis menolak hal tersebut.

Selain itu, dalam perkataan penulis tidak terdapat pernyataan tegas
bahwa disunahkan mengeluarkannya pada hari raya Id dan bukan
pada hari-hari sebelumnya. Padahal, Al-Qadhi Abu al-Thayyib dan

ulama lainnya telah menegaskan bahwa:

e Paling utama mengeluarkannya pada hari Idulfitri.
o Makruh mengakhirkannya hingga setelah salat Id.
e Haram mengakhirkannya hingga melewati hari raya tersebut

(setelah terbenam matahari 1 Syawal) tanpa adanya uzur,
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seperti karena hartanya tidak ada di tempat atau tidak

adanya orang yang berhak menerima.

Hal ini dikarenakan akan hilangnya maksud utama dari zakat fitrah,
yaitu mencukupi kebutuhan fakir miskin agar tidak perlu meminta-

minta pada hari yang penuh kegembiraan tersebut.

Jika seseorang mengakhirkannya tanpa uzur, maka ia berdosa dan
wajib mengqadanya dengan segera karena waktu pelaksanaannya
telah habis dan pengakhiran tersebut dilakukan tanpa alasan yang

sah.”

I’'anatut Thalibin juz 2 hal 197 :
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Cabang Masalah

(Zakat Fitrah) tidak sah jika dibayar dengan uang, tidak sah pula
dengan (biji-bijian) yang cacat, yang berkutu, maupun yang basah.
Kecuali jika (biji-bijian basah tersebut) telah dikeringkan dan kembali
layak untuk disimpan serta layak dijadikan makanan pokok. Tidak
dianggap sebagai makanan pokok yang basah tersebut, kecuali jika
mereka memang tidak memiliki selain itu, maka barulah

diperbolehkan.

(Haram hukumnya mengakhirkan pembayaran zakat fitrah
melampaui harinya) —yaitu hari raya Idul fitri— tanpa adanya uzur,
seperti harta yang jauh dari jangkauan atau tidak adanya orang yang
berhak menerima. Dan wajib segera mengqadhanya karena

keterlambatan tersebut merupakan kemaksiatan.

Diperbolehkan menyegerakan pembayaran zakat fitrah sejak awal
Ramadan. Dan disunnahkan untuk tidak mengakhirkannya
melampaui pelaksanaan shalat Id, bahkan hukumnya makruh jika

diakhirkan (sampai setelah shalat Id).

Adapun mengenai syarat wajib zakat , keterangan penyusun sama

dalam kitab Al Igna’ juz 1 hal 227 :
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“(Dan) yang ketiga dari syarat-syarat wajib zakat fitrah adalah
(adanya kelebihan), maksudnya harta yang melebihi (dari kebutuhan
pokok dirinya dan kebutuhan pokok) orang-orang yang wajib ia
nafkahi, baik dari kalangan (keluarganya) karena hubungan

pernikahan, hubungan kekeraban, maupun hubungan kepemilikan.

Kelebihan tersebut harus tersedia (pada hari itu), yakni hari raya Idul
fitri, (dan malamnya). Disyaratkan pula bahwa harta tersebut harus
melebihi (kebutuhan akan) tempat tinggal dan pelayan yang layak
baginya serta memang ia butuhkan, sebagaimana ketentuan yang

berlaku dalam masalah kafarat.”

&% AL MUSTAHIQ (Golongan Penerima Zakat)
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Allah Ta'ala berfirman:
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"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, para amil (pengelola) zakat, para mualaf yang dibujuk

hatinya, untuk (memerdekakan) hamba sahaya, orang-orang yang

berutang, untuk jalan Allah (fisabilillah), dan untuk mereka yang

sedang dalam perjalanan (ibnu sabil)." (QS. At-Taubah: 60)

Zakat harus diberikan kepada yang berhak menerimanya,

mereka adalah:

1.

Faqir yaitu orang yang tidak tercukupi kebutuhannya dan
atau kebutuhan orang yang ditanggung nafkahnya.

Miskin yaitu orang yang mampu mengupayakan
kebutuhannya namun belum mencukupi.

‘Amil yaitu orang yang diberi kuasa oleh pemerintah untuk
mengambil, mengumpulkan dan membagikan zakat.

Muallaf yaitu orang baru masuk islam dan masih lemah
mentalnya atau orang islam yang mentalnya kuat/ mempunyai
wibawa. Diberi zakat sebagai animo masuk agama islam
kepada non muslim.

Rigab yaitu budak mukattab atau budak yang
kemerdekaannya dengan cara menebus biaya tertentu atau

membayarnya secara berangsur.
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6. Gharim yaitu orang yang berhutang untuk dirinya sendiri
serta bukan untuk keperluan maksiat. Diberi zakat bila tidak
mampu melunasi hutangnya sekalipun ia seorang pengusaha.

7. Sabilillah yaitu pejuang agama atau pasukan perang secara
suka rela.

8. Ibnu sabil yaitu musafir yang tidak bertujuan maksiat ataupun

sekedar berkelana (jawa : kepaung)

Penjelasan tentang Mustahiq di atas sesuai kitab Fathul mu’in juz 1
hal 248 sampai 251. Diantara yang sering dibahas perihal mustahiq
zakat ialah tentang makna sabilillah, yang menurut definisi madzhab
Syafi’i yaitu pejuang atau orang yang berperang di jalan Allah secara
suka rela seperti dijelaskan sebelumnya. Lalu bagaimana dalam
konteks sekarang ini jika golongan sabilillah ditujukan kepada kyai,
orang yang mengajar ilmu agama, pelajar ilmu agama atau orang-

orang yang mengurusi kemaslahatan umat?

Menurut pendapat mu’tamad dalam madzhab syafi’'i tetap tidak
diperbolehkan. Namun menurut sebagian ulama
memperbolehkannya melalui pendekatan bahwa makna sabilillah
adalah jalan untuk mencapai ridha Allah, adapun jihad merupakan

salah satu diantaranya. Sehingga agama tidak membatasi kebaikan
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lain sebagai sarana mencapai ridha-Nya oleh sebab itu makna

Sabilillah luas mencakup seluruh kebaikan.

Seperti dijelaskan dalam tafsir Mafatihul Ghaib juz 16 hal 87 :

el 3 S e ) g ¥ ) Lot 0 g S sl O ey
Slobaall oo Il ool sleidl) an e (ot ) (B JUE 15 el
51 4 OV b Blasy Ogaamll slyy Gaadl oSS n il 0smy e

.Jﬁ\gruﬁjsg}@;

"Ketahuilah bahwa makna lahiriah dari firman Allah: 'wa f7 sabilillah’
(dan di jalan Allah) tidak mengharuskan pembatasan maknanya
hanya bagi para pejuang perang saja. Oleh karena itu, Al-Qaffal
dalam kitab Tafsir-nya menukil pendapat dari sebagian fugaha’
bahwa mereka membolehkan penyaluran zakat untuk semua bentuk

kebaikan.

Hal ini mencakup kegiatan seperti mengafani jenazah, membangun
benteng pertahanan, hingga memakmurkan masjid. Alasan mereka
adalah karena firman-Nya: 'wa fi sabilillah' bersifat umum,

mencakup segala hal (yang bertujuan untuk agama Allah)."
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Dalam Jawahirul Bukhari hal 106:

Uy sleadl s wlel sLas) 195187 0ly slgally Ogeslazall shall (6 adll Lo Lol

Ledly BL_2i¥l lgaieg Juall Oy 3ol Blgys o2l Jdal) all 25

ol )l by 3LVl

“Golongan Sabilillah, yaitu para pejuang yang sukarela berjihad
(meskipun mereka termasuk orang kaya) guna mendukung
keberlangsungan jihad. Termasuk dalam kategori ini adalah para
penuntut ilmu syariat, pencari kebenaran, penegak keadilan,
penegak prinsip kesetaraan, penyampai nasihat dan bimbingan,

serta para pembela agama Islam."

Juga dalam Yas’alunaka Fiddin Wal Hayat juz 2 hal 134-135:
OL all Lo &adS™ o 3ol 5o Ty Lo a3 s Ol (5 slgid)) any oSy
Olgll e 0g) slgadly alll 520 ) Jogall Grall 5o 2dST 0ds o 2 ggial
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) Bl mead Wl Al b 065 1 ey Lo s ) Loy L)
Bl g sl el e sl 4l Loy Slidaaad) clyg dorboadl sl Lgtey
05 0wl e Gl pag ol ey 3 BSH OBo pe c Vg e
osgrgd aty 3 domaned) cL2iY 8y, 0 Y il ) 136 L Jlndl s 3 LS
Aol OF (o) 13l L dor S ol WS by Y OF ke o Ll e S
B ally dom ) n el S w15 w85 13) ke [ E RN PN I PR I S A

et Sl
"Namun, sebagian fugaha’ berpendapat bahwa pandangan tersebut
merupakan penyempitan dan pembatasan terhadap makna kata

'Sabilillah'. Menurut mereka, pemahaman dari istilah ini adalah

segala jalan yang dapat mengantarkan kepada keridaan Allah.

Jihad memang salah satu bentuk jalan untuk meraih ridha Allah.
Namun, meski ia memiliki kedudukan yang sangat mulia dan agung,
hal itu tidak menutup kemungkinan adanya jenis sarana lain yang
juga dapat mengantarkan pada keridhaan-Nya. Atas dasar ini,

makna 'Sabilillah’ mencakup seluruh jalan kebaikan, di antaranya
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adalah membangun masjid, membangun rumah sakit, dan amal

kebajikan serta bakti sosial serupa lainnya.

Oleh karena itu, menurut kelompok ulama ini, tidak ada larangan
untuk menyalurkan zakat demi pembangunan masjid. Namun,
seorang muslim wajib bersikap bijak dalam hal ini. Jika ia melihat
bahwa pembangunan masjid di lingkungannya belum mendesak
karena jumlah masjid yang ada sudah mencukupi, maka hendaknya
ia tidak menyerahkan zakatnya untuk membangun masjid baru.
Sebaliknya, jika ia melihat adanya kebutuhan yang sangat mendesak
untuk membangun masjid, maka tidak mengapa baginya
menyalurkan zakat untuk pembangunan tersebut. (Dan Allah Yang

Maha Baik lagi Maha Tinggi lebih mengetahui)."

Wallahu A’lam

Semoga bermanfaat
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